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INTISARI

Zat warna alami telah digunakan selama ribuan tahun. Pelukis pada dahulu kala
seringkali menggunakan zat warna alami untuk lukisan mereka yang diekstrak dari
tumbuhan, serangga dan mineral. Hasil dari penggunaan zat warna alami ini menunjukkan
karakter yang unik dalam lukisan-lukisan tersebut namun zat warna ini dapat luntur dan
pudar saat terpapar oleh air dan cahaya. Penemuan zat warna sintetis pada abad-19 dapat
menutupi masalah-masalah tersebut sehingga zat warna sintetis hampir sepenuhnya
menggantikan pewarna alami. Namun zat warna sintetis terbuat dari bahan kimia yang
bersifat beracun dan karsinogenik yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Sehingga
dibutuhkan pengembangan dalam teknologi, desain formulasi baru dan juga pengembangan
proses untuk membuat zat warna alami menjadi zat warna yang efektif, efisien dan
berkualitas.

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati dan mempelajari pengaruh perbedaan jenis
mordan, konsentrasi mordan dan konsentrasi zat warna terhadap ketahanan dan kekuatan
warna pada kain katun. Zat warna brazilein mula-mula diekstrak dari kayu secang
menggunakan metode digesti dengan pelarut air. Keberadaan dan konsentrasi brazilein pada
ekstrak akan diperoleh menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dimana panjang gelombang
maksimum brazilein yang didapat adalah 539 nm dengan yield 1,45%. Lalu proses
kationisasi dilakukan pada kain katun menggunakan larutan NaCl. Pre-mordanting
kemudian dilakukan pada kain yang telah dikationisasi dan dikeringkan. Mordan yang
digunakan divariasikan menjadi tunjung (FeSO4) dan daun simplokos. Konsentrasi mordan
divariasikan menjadi 0, 10 dan 12 g/L. Pewarnaan kemudian dilakukan dengan
menggunakan ekstrak brazilein yang divariasikan menjadi 3 dan 5% WOF (Weight of
Fabric) dan dicuci menggunakan cairan pencuci yang juga divariasikan menjadi
menggunakan air murni dan larutan deterjen. Kain yang telah diwarnai dan dicuci kemudian
dilakukan analisis color strength, color fastness dan juga color coordination.

Dari hasil yang diperoleh, proses pre-mordanting dengan mordan tunjung 10 g/L
dengan penggunaan garam dan 3% WOF brazilein akan menghasilkan color strength
tertinggi sebesar 6,7 dalam K/S sedangkan pre-mordanting dengan mordan tunjung 10 g/L
dengan penggunaan garam dan 5% WOF brazilein menghasilkan color fastness terkecil
sebesar 0,68 untuk pencucian air dan 2,14 untuk pencucian deterjen dalam AE. Penggunaan
garam menghasilkan peningkatan dalam K/S dan peningkatan dalam AE. Namun
penggunaan mordan dan garam tidak menghasilkan perubahan yang signifikan dalam nilai
greyscale. Penggunaan mordan tunjung dan simplokos akan merubah warna pada kain
dimana mordan tunjung menghasilkan warna ungu gelap dan mordan simplokos
menghasilkan warna merah muda hingga merah.

Kata kunci : Brazilein, Tunjung, Daun Simplokos, Mordan, Garam
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ABSTRACT

Natural dyes have been used for many years. Painters in ancient times often used
natural dyes for their paintings which were extracted from plants, insects, and minerals. The
results of the use of natural dyes show a unique character in these paintings, but these dyes
can fade and fade when exposed to air and light. The discovery of synthetic substances in
the 19th century could cover these problems so that these substances almost completely
present natural dyes. However, these substances are made of hazardous and carcinogenic
chemicals that are harmful to humans and the environment. So it takes developments in
technology, the design of new formulations, and also the development process to make
natural dyes into effective, efficient, and quality dyes.

This research was conducted to observe and study the effect of different types of
mordant, mordant concentration, and substance concentration on the resistance and color
strength of cotton fabrics. The brazilein dye was first extracted from sappan wood using a
water-solvent digestion method. The presence and concentration of brazilein in the extract
will be obtained using a UV-Vis Spectrophotometer where the maximum wavelength of
brazilein obtained is 539 nm with a yield of 1.45%. Then the cationization process was
carried out on cotton cloth using NaCl solution. The pre-mordant process is then carried out
on the cationized and dried cloth. The mordant used was varied into iron sulphate (FeSO4)
and symplocos leaves and the concentration of mordant was varied to 0, 10, and 12 g/L. The
staining was then carried out using brazilein extract with variations of 3 and 5% WOF
(Weight of Fabric) and is then washed with a washing liquid which was also varied to pure
water and detergent solution. The fabrics that have been stained and washed was then
analyzed for color strength, color fastness, and color coordination.

From the results obtained, the pre-mordanting process with iron sulphate mordant 10
g/L with the use of salt and 3% WOF brazilein will produce the highest color strength of 6.7
in K/S while the pre-mordanting with iron sulphate mordant 10 g/L with the use of salt and
5% WOF brazilein resulted in the smallest color fastness of 0.68 for water washing and 2.14
for washing in E. The use of salt increased in K/S and increased in E. However, the use of
mordant and salt did not produce a significant change in the greyscale value. The use of iron
sulphate mordant and symplocos will change the color of the fabric whereas the iron sulphate
mordant produces a dark purple color, the symplocos mordant produces a pink to red color.

Keywords : Brazilein, Iron Sulphate , Symplocos Leaf, Mordant, Salt

XV



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha Esa atas berkat dan karunianya-
Nya, penulis dapat menyelesaikan Laporan Penelitian yang berjudul “PENGEMBANGAN
PEWARNA ALAMI DARI EKSTRAK KAYU SECANG (Caesalpinia sappan) PADA
KAIN KATUN”. Penyusunan laporan guna memenuhi persyaratan untuk mencapai gelar
sarjana Program Studi Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Katolik
Parahyangan.

Dalam penyusunan laporan penelitian ini, penulis memperoleh bimbingan dan
bantuan dari banyak pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis ingin
mengungkapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. lbu Prof. Dr. Ir. Judy Retti B. Witono, M.App.Sc. dan Putri Ramadhany, S.T., M.Sc.,
PDEng. selaku dosen pembimbing yang telah memberi banyak arahan, kritik, dan
saran selama penyusunan proposal penelitian dan penyusunan laporan.

2. Bapak Kevin Cleary Wanta, S.T., M.Eng. selaku dosen koordinator mata kuliah
penelitian yang telah membantu terlaksananya kegiatan penyusunan penelitian ini.

3. Seluruh dosen pengajar Jurusan Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Katolik Parahyangan yang senantiasa memberikan ilmu dan pengarahan
kepada penulis.

4. Orang tua dan keluarga atas dukungan serta doanya.

5. Teman-teman yang telah memberi dukungan serta saran selama penyusunan laporan.

Penulis menyadari bahwa laporan penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan
dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang berguna bagi penulis
maupun pembaca sangat diharapkan. Akhir kata, penulis mengucapkan terimakasih dan

semoga laporan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Bandung, 21 Agustus 2022

Penulis

Vi



DAFTAR ISI

COVER JUDUL ...ttt sttt e et a e e s e e e taa e e naeeenns i
COVER DALAM ..ttt ettt sttt e e st e e sa e e anb e e e snae e e nnbeeennraean i
LEMBAR PENGESAHAN ... .ottt nnaa e ii
SURAT PERNYATAAN ..ottt sttt se e nte s esestesseneanens iv
LEMBAR REVISL.....ooiiiiieie ettt e %
KATA PENGANTAR ...ttt ettt sttt seene e Vi
DAFTAR TSI ...ttt ettt sttt e et st neere et vii
DAFTAR TABEL ..ottt e et e e s anaeeas Xi
DAFTAR GAMBAR. ... .ottt e e st e e et e e e nra e e e nsaeeanes xiii
INTISARI .. e e e s e e e et e e e s ab e e e ssb e e e teeeeneeeanes Xiv
A B ST RACT e e e e nnree s XV
2N = OSSR PRTPSSRPN 1
R I 1 Ll = =] PV o OSSPSR 1
1.2 Tema Sentral Masalah ..o 2
1. 3 1dentifikasi Masalah ..o e 2
I e =10 SRR ORTPRRPRPR 3
T o [T 0T0] (= ST ORRTRPPRPR 6
1.6 TUJUAN PENEIITIAN ...t 6
1. 7 Manfaat Penelitian ..........cccooiiiiiiieeee e 6
BAB 1] .ttt sttt bt nenne e 8
2.1 ZAU WM ...ttt n e 8

2 0 L (0] 1110 (] SRRSO PRI 8

2.1.2 AUKSOKIOM......ooiiiieiieii ettt be e 9

2. 1.3 IMALITKS ...ttt bbbttt nre e e 10
2.2 KIASITIKAST ZAt WAIMNA ..ottt 10

2.2.1 Berdasarkan struktur Kimia Kromofor ... 10

2.2.2 Berdasarkan PENQQUNAAN ..........eccueiieieerieeieseesteeiesee e eseessae e essesseesseessesseesseeseenns 13
2.3 Zat WAINA QIAMI ..ot 15
2.4 KAYU SECANG ...vetevteteiuiieesitieesttee ettt e e sttt e e sbb e e sttt e s be e e s bt e e e sbe e e sabe e e anbe e e sabe e e nnbeeennbeeennbeeennneas 17

2.4.1 Brazilin dan Brazil@in ...........ccocoiiiiiiiiiiiieee e 17

Vil



2.4.2 Efek pH dan suhu pada brazilein ... 18

2.5 PrOSES PEWAIMIEAN ...c.vveiiiiiiieiitieesitie e sitee ettt ettt ettt e st e e st e ssbe e e snb e e e nnb e e e nnbeeennneas 19
2.5.1 TANAP PrEPAIAST...ccuviiveeiieiieiie ettt sttt sttt ettt e bt et e e e sreenbeenee e 19
2.5.2 TAhAP PEWAINAAN ....o.veiiieiieiie ettt sttt b et nreeneeenee e 19
2.5.3 Tahap fINISNING ...oceeiiei e 20

2.6 Mordan dan MOFJANTING .......coiviiiiiieeeie et sb et nee e 20
2.6.1 JBNIS MOTUAN ...ttt bbbttt bbb bbb eneas 21

2.6.1.1 MOrdan MEtalik .........cooveieiiiiese s 21
2.6.1.2 Tanin atau aSam taANNAL.........cccoreririiinieeeiee e 22
2.6.1.3 MOrdan MINYAK ........cccceiviiieiieie ettt e e sne e e 22
2.6.2 MeKaniSMe IMOITUAN .......ooiuiiii ittt 22
2.6.3 TUNJUNG ..ttt sttt sttt e st et e bt e st e sb e e beasbeebeebeeneenbeenbeenee e 23
2.6.4 DaUN SIMPIOKOS.......oiiiiiieiieiie ettt nb et sre et 24

P T 111 SO PP R PU PR TUPPR 25

2.8 KN L.ttt bbb 25
2.8.1 KKALIUN ...ttt e 26

2.9 ANALISIS ZAE WEIMA .......iiiiiiiiieieeee sttt bbb 27

e IR o] (o] =] o 11 USSP 27
2.9.2 COl0F FASINESS ... .eeuiiiiieitieite ettt sttt ettt b ettt se e b e be e st e nbeenteenee e 27
RS RS I o] (o] g @ o £ [0 T>1 {To] o FHN SRR OPTR 28
2.9.4 XPS (X-ray Photoelectron SPectroSCOPY) .....ververrereerieriesieeniesiesiee e 30
2.9.5 ATR-FTIR Lottt e e e nna e e e e 31

2N = 1 PSSRSO 32

Be Ll BANAN .t 32

K TR A I | SO PSR 32

3.3, Variasi PEICODAAN .......cveiveeieeiecee st e e ettt e et e e e s e eteereesraenneeneesraeneas 32

3. 4. ProSedur PEICODAAN........ciui it ae s 33
3. 4. 1. Penelitian pendanuluan .............ccooiiiiiiiiiic e 33

3. 4. 1. 1. Penentuan panjang gelombang makSimum ..........cccooceiieeieninnienncnie e 33
3. 4. 1. 2. EKStraksi Brazilein ... 34
3. 4. 2. PENEITIAN ULAMA......eiuiiiiiiiiesie et bbbt 35
3.4, 2. 1. KationiSasi KaIN .......coviiiiiiiiiesieee e 35
3.4.2.2. Pre-mordanting Kain ........ccccveiiiieiiie e 36



3. 4. 2. 3. PEWAINAAN KAIN ...eeeeeeee ettt e e e et e e e e e e e e e 36

3.4, 2. 4. PenCUCIAN KAIN......oiiiiiiiieie ittt 37

3. 4. 3. ANALISIS BKNIT .. e 38
3. 4. 3. 1. Color COOMAINALION ......ccviiieieeiie e 38
3.4.3.2. COlOr StrENGLN ... 38

3. 4. 3. 3. COlOr fASINESS...cueiitieiecie ettt 38
3.5. Lokasi dan jadwal Kerja penelitian ..........cccvevueiiieiieiesie e 39
BAB TV .ttt R e bttt R et st renre e 40
4.1 Penelitian PendanUIUaN............ooo i e 40
4.1.1. Penentuan Panjang Gelombang MakSImum ............cccoooeiiniiniinniiin e 40
4.1.2 Kurva Standar Brazilein...........ccoooiiiiiiiieeeesce e 42
4.1.3 Ekstraksi Brazilein dari Kayu SECANG ........ccooiiiriiiiiiiienie e 42
4.2 PenElITIAN ULAMA .....eieiiiiiiiiee ettt sttt sneene s 43
4.2.1 Pre-treatmMent KaIN ... bbb 43
4.2.2. Analisa Color Strength........ccooiiieii e 44
4.2.3. ANAliSa COION FASINESS.......coiiiiiiiiriesiiiie sttt 48
4.2.4. Analisa Color CoordiNation ...........ccoeieiiiieiiieese s 52

B A B Vs 56
5.1, KESIMPUIAN ...ttt be et e sbeene s 56
AT L Lo T PP TP OPTUUPTPPROTRTPR 56
DAFTAR PUSTAKA . ..ottt sttt sttt sttt b re st 57
LAMPIRAN A ettt h ettt st s e be b e st et e st et eneebenbenearenrns 64
AL BIaZIlBIN. ...ttt bbb 64
N Vo 11T USSR 65
AL NATUM KIOTTAA. ..ottt 66
AL SIMPIOKOS ...ttt et e et e reeae s 68
LAMPIRAN Bttt et e e st e e e abae s 69
B.1 Penentuan panjang gelombang makSimum............cccooverieiiiiieieeie e 69
B.2 Kurva standar Drazilein ..o s 70
B.3 PEWAINAAN KAIN .....oviiiiiiiiiee bbb 70



B.3.1 Color strength........
B.3.2 Color Coordination
B.3.3 Color Fastness.......



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Premis ekstraksi Drazilein...........cccooiiiiiiiii s 3
Tabel 1.2 Premis KationiSash KAIN ..........cooiiiiiiiiiiieiee e 4
Tabel 1.3 Premis proSes PEWAIEAN .........c.ccveieeierieieeiesieesieeeesseesieeseesseessesssessesssessssssessees 5
Tabel 2.1 Gugus kromofor dalam zat Warna .............ccceeereiieere s 8
Tabel 2.2 Gugus auksokrom dalam Zat Warna...........ccceeeeeereeresiesieese e 9
Tabel 2.3. Klasifikasi zat warna berdasarkan struktur kimia kromofor .............cc.ccoevvinnns 10
Tabel 2.4. Klasifikasi zat warna berdasarkan pengunaan...........ccocceecereeresiesieesesreeseennens 14
Tabel 2.5. Sumber dan jenis zat warna alami ..o 16
Tabel 2.6 Sifat fisik dan kKimia dari Brazilein ... 18
Tabel 2.7 Ikatan antara berbagai jenis zat warna dengan Kain ..........cc.ccoocevvnvieenieniieneennns 20
Tabel 3.1 Tabel variasi Proses PEWAINAAN .........ccceeuereerueeruerersieeieseesreeseesseessessseseesseessens 32
Tabel 3.2 Rencana Kerja penelitian...........ccooeiiiiiei i 39
Tabel 4.1 Analisa Grey Scale Terhadap Pencucian dengan Air dan Deterjen .................... 51
Tabel 4.2 Analisa Color Coordination untuk kain tanpa pencucian ............ccccceveevvesvenns 53
Tabel 4.3 Analisa Color Coordination untuk Kain pencucian...........cccccevvevevivenesieeseennens 55
Tabel A.1. 1 Sifat fisika dan kimia brazilein...........cccoooiiiiiii e 64
Tabel A.1. 2 Identifikasi bahaya brazilein............ccocoiiiiiiiiii e 64
Tabel A.1. 2 Pertolongan pertama untuk Drazilein............ccooeveeiiinnieiie e 64
Tabel A.1. 2 Pertolongan pertama untuk brazilein (lanjutan) .........c.cccocevviiniiiinieneenns 65
Tabel A.2. 1 Sifat fisika dan Kimia TUNJUNG .....oooveieiieiecc e 65
Tabel A.2. 2 Identifikasi bahaya TUNJUNG .......ccooiieieiicecc e 65
Tabel A.2. 2 Pertolongan pertama Untuk TUNJUNG ....cccoevveieiieieee e 66
Tabel A.3. 1 Sifat fisika dan Kimia NaCl ... 66
Tabel A.3. 2 Identifikasi bahaya NaCl ...........cccooiiiiiiii e 67
Tabel A.3. 2 Pertolongan pertama untuk NaCl ...........ccociiiiiiiiiie e 67
Tabel A.3. 1 Sifat fisika dan Kimia SIMPIOKOS..........cooeiiiiiiiiiieiee e 68
Tabel A.3. 2 Identifikasi bahaya SIMPIOKOS..........ccocoiiiiiii s 68
Tabel A.3. 2 Pertolongan pertama untuk SImploKoS..........c.ccooiiiiiini e 68
Tabel B.1 Absorbansi brazilein pada panjang gelombang berbeda..............ccccovevviviinnenins 69
Tabel B.2 Absorbansi brazilein dengan konsentrasi berbeda............ccccccovvviiiiiieiicinenns 70
Tabel B.3 pH pewarnaan Kain ...........cccocveiiiieiiiieee st 70
Tabel B.4 Nilai K/S UNtuK SELIAP FUN ......ccviieiiccieee et 70

Xi



Tabel B.5 Persen luntur untuk SELIap FUN ........ccoovieieiiecicc e 71

Tabel B.6 Color coordination untuk SEtiap MUN...........cceevereiieeiieere e 72
Tabel B.7 Analisa AE Terhadap Pencucian dengan Air...........cccooiiiiiiiiiiiiiiciiiicseenns 72
Tabel B.8 Analisa AE Terhadap Pencucian dengan Deterjen ...........cccoovvviiiiiciiiiiiiicnnns 74

Xii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kayu secang (Caesalpinia SapPan) ........ccooveuereereeieeseesiesee e seee e 17
Gambar 2.2 Struktur kimia (a) Brazilin dan (b) Brazilein............ccccocovveveiiin e, 18
Gambar 2.3 Struktur brazilein pada pH berbeda..........cccooeiieiiiiii 19
Gambar 2.4 Ikatan kompleks zat warna alizarin, selulosa dan mordan .................ccccueeneee. 23
Gambar 2.5 Mekanisme mordanting; Katun (selulosa) dan lawsone..........c.ccccoccvvverieennene. 24
Gambar 2.6 Ikatan kompleks antara mordan Al dan brazilein.............ccocoveviiiiiieceeen, 24
Gambar 2.7 Klasifikasi bahan Kain............cccooiiiii e 26
Gambar 2.8 Struktur selulosa dalam Katun.............ccooeviiiiiiii e 27
GambDar 2.9 Grey SCAIE ........oieeiei e 28
Gambar 2.10 Ruang warna CIELAB.........cooiiie et 30
Gambar 3.1 Proses ekstraksi Drazilein...........cooviiiiiiiiineie e 34
Gambar 3.2 Proses PenCUCIAN KaiN.........cccveiveiieiieiieiiese e see s see e se s ae e see e 35
Gambar 3.3 Proses KationiSasi KaiN...........ccoiiiiiiiiiienese e 35
Gambar 3.4 Proses pre-mordanting KaiN...........ccoveeiiereeiesieese s 36
Gambar 3.5 Proses pewarnaan KaiN...........cocoieeiirieiieneniesee st 37
Gambar 3.6 Proses pencCuCIan KaiN..........ccoveiieiiiieiienie et 38
Gambar 3.7 Alat Datacolor 600...........ccoiiiieiieiieie e 39
Gambar 4.1 Kurva penentuan panjang gelombang maksimum...........cccocceveeninieninnennnn 40
Gambar 4.2 Kurva standar Drazilein............ccooiiiiii e 42
Gambar 4.3 Kain setelah proses pre-treatment (a) Tanpa pre-treatment (b) Kationisasi (c)

Pre-mordanting tunjung (d) Pre-mordanting daun SimploKos...........ccccccceviveveiienecie s 44
Gambar 4.4 Efek mordan terhadap K/S tanpa Kationisasi............cccevvevveresiieneeneseesesnenns 44
Gambar 4.5 Efek mordan terhadap K/S pada pewarna 3% WOF dengan kationisasi......... 45
Gambar 4.6 Efek mordan terhadap K/S pada pewarna 5% WOF dengan kationisasi......... 45
Gambar 4.7 Ikatan antara kain katun dan (a) logam Al (b) logam Fe.........cccoovvviiiniinnnnnne 46
Gambar 4.8 Pengaruh garam pada KIS ... 48
Gambar 4.9 Efek mordan terhadap AE pencucian (3% WOF)........cccoviiiiiiiiiiiiiiens 48
Gambar 4.10 Efek mordan terhadap AE pencucian (5% WOF)........cccocoviiiiiiiiiiiiiicnnns 49
Gambar 4.11 Efek garam terhadap AE .........ocoooiiiiii e 51
Gambar 4.12 Ikatan kompleks antara AIP*, CI- dan brazilein.............ccocovevvvveveceeeienennnne, 51
Gambar B.1 EKStrak Drazilein ..ot 69
Gambar B.2 Larutan brazilein dalam konsentrasi berbeda............cccooeiiiiiiniiniinnn, 70

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang

Zat warna alami telah digunakan selama ribuan tahun. Hal ini dibuktikan dengan
budaya-budaya yang dibentuk karena adanya warna seperti pakaian, perabotan rumah dan
kosmetik yang kita gunakan. Pelukis pada dahulu kala seringkali menggunakan zat warna
alami untuk lukisan mereka yang diekstrak dari tumbuhan, serangga dan mineral. Hasil dari
penggunaan zat warna alami ini menunjukkan karakter yang unik dalam lukisan-lukisan
tersebut namun zat warna ini dapat luntur dan pudar saat terpapar oleh air dan cahaya.
Penemuan zat warna sintetis pada abad-19 dapat menutupi masalah-masalah tersebut
sehingga zat warna sintetis hampir sepenuhnya menggantikan pewarna alami (Yusuf dkk.,
2017).

Kini zat warna alami secara perlahan diperkenalkan kembali ke dalam industri. Hal
ini dikarenakan adanya kesadaran tentang lingkungan yang merugikan pengguna zat warna
sintetis. Kesadaran ini muncul ketika masyarakat mengetahui zat warna sintetis terbuat dari
bahan kimia yang bersifat beracun dan karsinogenik yang berbahaya bagi manusia dan
lingkungan. Kesadaran ini juga membuat kekhawatiran yang mendorong para ilmuwan
untuk mencari jalan alternatif yang lebih ramah lingkungan (Mussak dan Bechtold, 2009).

Salah satu upaya yang dilakukan adalah memproduksi zat warna alami yang ramah
lingkungan dengan menggunakan zat warna yang diperoleh dari ekstrak bagian tumbuhan.
Bagian-bagian tumbuhan yang digunakan seperti kulit sayuran atau batang kayu
mengandung pigmen-pigmen warna menarik yang dapat digunakan sebagai zat warna. Salah
satu contoh zat warna dari tumbuhan adalah senyawa brazilin dan brazilein yang dapat
diekstrak dari kayu secang (Caesalpinia sappan). Kayu secang memiliki potensial yang
tinggi sebagai zat warna alami sebab dapat menghasilkan warna merah yang cerah dan
menarik. Selain itu, menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat (2021), kayu
secang merupakan tanaman yang mudah diperoleh di Indonesia serta sangat mudah untuk
dibudidayakan.

Namun zat warna sintetis sangatlah sulit untuk dihindari secara keseluruhan sebab
dalam segi waktu, ekonomi dan kualitas, zat warna sintetis dianggap lebih menguntungkan
dibandingkan zat warna alami. Zat warna sintetis membutuhkan waktu pembuatan yang jauh

lebih singkat dimana untuk industri tekstil yang perlu memproduksi pakaian dengan



kecepatan yang tinggi setiap harinya, waktu pembuatan yang singkat menjadi sangat
menguntungkan. Selain itu, zat warna alam sendiri memiliki beberapa kendala seperti proses
pewarnaan yang tidak praktis, warna yang tersedia tidak bervariasi sehingga sangat terbatas
untuk mewarnai objek dengan warna-warna yang cerah dan ketersediaan bahan yang rendah
(Mussak dan Bechtold, 2009). Kendala-kendala inilah yang membuat diperlukannya
pengembangan dalam teknologi, desain formulasi baru dan juga pengembangan proses
untuk membuat zat warna alami menjadi zat warna yang efektif, efisien dan berkualitas.
Salah satu pengembangan yang dilakukan untuk membuat zat warna alami menjadi
lebih efektif adalah dengan penggunaan mordan sebagai pengikat zat warna yang dapat
meningkatkan ketahanan warna pada kain. Selain meningkatkan ketahanan, mordan juga
dapat menghasilkan warna yang berbeda pada kain dengan zat warna yang sama. Namun
pengetahuan baik mengenai penggunaan mordan pada zat warna alami masih terbatas

sehingga diharapkan bahwa penelitian ini dapat membantu dalam hal tersebut.

1. 2 Tema Sentral Masalah

Tema sentral masalah dalam penelitian ini adalah kendala atau kekurangan yang
dimiliki oleh zat warna alami dalam mewarnai kain seperti ketahanan warna yang rendah
dan variasi warna yang terbatas. Selain itu, penelitian ini juga didasari oleh pengembangan
zat warna alami dengan mordan yang belum dimanfaatkan dengan maksimal sebagai zat
warna tekstil. Dalam penelitian ini, zat warna alami dikembangkan dengan menggunakan
dua jenis mordan yang berbeda yaitu tunjung dan daun simplokos serta pengunaan garam
sebagai fiksasi zat warna pada kain katun. Konsentrasi zat warna dan mordan dibuat
berbeda-beda pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor mordan, zat warna dan

garam pada ketahanan dan intensitas zat warna.

1. 3 Identifikasi Masalah
Berdasarkan tema sentral masalah, masalah yang ingin diidentifikasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh penambahan garam pada proses pewarnaan kain?
2. Bagaimana pengaruh jenis dan konsentrasi mordan terhadap ketahanan dan intensitas
zat warna?
Bagaimana pengaruh konsentrasi zat warna terhadap intensitas zat warna?
4. Bagaimana pengaruh penggunaan air dan deterjen yang digunakan pada proses

analisa ketahanan warna?



1. 4 Premis

Tabel 1.1 Premis ekstraksi brazilein

Bahan Massa Volume Rendemen
Literatur Pelarut Metode Bahan Larutan Suhu (°C) Waktu
Baku (%)
(9) (mL)
(Fardhyanti Kavu
dan Riski, Sec;/n Aquades Maserasi 5 250 25 48 jam 3,2
2015) g
(Ohama dan Kayu . .
Tumpat, 2014) Secang Aquades Maserasi 100 300 100 60 menit 0,7
(Afifah dan Kayu L ] .
Umam, 2019) Secang Aquades Digesti 250 4000 80 -90 60 menit 4,29
. Kayu N .
(Astina, 2010) Aquades Digesti 5 50 45 - 50 90 menit 3,33
Secang
(Neswati dan Kayu — .
Ismanto, 2018) Secang Aquades Ultrasonikasi 10 220 30 30 menit 4,77




Tabel 1.2 Premis kationisasi kain

Konsentrasi ) Hasil
. Massa Rasio Suhu
Literatur Garam Garam . o Waktu
1L Kain (g) M/L °O Wash
(/L) KIS N
Fastness
(Kabir dkk., ] ) ]
2014) NaCl 40 3 3:100 60 60 menit 5,75 4-5
(Talukder ) i )
dkk., 2017) NaCl 40 5 1:8 60 60 menit 4
(Darda, 2020) Na2S04.10H,0 10 10 1:15 100 60 menit 5,7 -
(Nutchawanit Polyethylene 15 ] 1-50 30 60 menit 289 ]

dkk., 2019) polyamine

Keterangan :

* Wash fastness = 1 (buruk) — 5 (baik)



Tabel 1.3 Premis proses pewarnaan

Literatur Bahan Jenis Metode Konsentrasi ngs:;:rl:zs' Pevizrhnuaan Waktu Waktu Hasil
Baku Mordan  Mordanting Mordan YoWOR** oC Pewarnaan Mordanting K/S Wash Light
(% ) (°C) Fastness* Fastness*
Alym  Simultaneous 4% 10 80 - 85 55 — 60 menit i i 3-4
(Chandraprab Mordanting
ha dkk., Kayu — peso, Post. 2% 10 g0-85 270 50 menit i i 4
2014) Secang Mordanting menit
CuSO4 Post. 3% 10 g0-85 270 50 menit i i 3-4
Mordanting menit
(Ohama dan Kavu Post
Tumpat, y Alum . 5% - 25 60 menit 30 menit 5,23 - -
Secang Mordanting
2014)
(Failisnur Kayu Post 0 ) .
dkk ., 2019) Secang FeSO4 Mordanting 3% 60 15 menit 1.97 2-3 3
(Failisnur Kayu Post 0 ) .
dkk., 2017) Secang FeSO4 Mordanting 3% 70 30 menit 4,68 3 4-5
(Afifah dan Kayu Post ) .
Umam, 2019)  Secang FeSO4 Mordanting 59/L 10 30 60 menit 15 menit 0,37 4
(Lestari Kayu ) Pre 0 ) ) .
dkk., 2018) Secang Bentonit Mordanting 9% WOF 30 15 menit 45 menit 3-4
Kayu Pre . i
(Puspa, 2021) Secang Kapur Mordanting 10 g/L - 60 45 menit 10 menit 2,46 - -
(Laksono dan Daun Daun Post
Subiyati, Marenaao Simplo- Mordantin - - 30 - 30 menit 7,73 - -
2021) 99 kos g
Keterangan :

* Wash/Light fastness = 1 (buruk) — 5 (baik)

** WOF = Weight of fabric



1. 5 Hipotesis

Berdasarkan studi literatur yang telah dilakukan, berikut merupakan beberapa

hipotesis yang dapat disimpulkan :

1.

Penambahan mordan akan meningkatkan ketahanan zat warna dan memberikan
warna yang berbeda

Penambahan garam pada proses pewarnaan akan meningkatkan ketahanan zat
warna pada kain

Semakin besar konsentrasi mordan yang digunakan maka semakin kuat
ketahanan zat warna pada kain

Semakin besar konsentrasi warna yang digunakan maka intensitas warna akan

meningkat

1. 6 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui pengaruh dari jenis dan konsentrasi mordan terhadap ketahanan dan
kekuatan warna pada kain

Mengetahui pengaruh penambahan garam pada proses pewarnaan terhadap
ketahanan warna pada kain

Mengetahui pengaruh konsentrasi warna terhadap intensitas warna pada kain

1. 7 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :

1. Bagi industri

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai zat
warna dari bahan alami yang dapat digunakan pada bahan tekstil serta menjadi
gagasan baru bagi industri tekstil untuk menggunakan zat warna alami sebagai
zat warna alternatif.

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pada masyarakat tentang

adanya zat warna alternatif yang dapat menggantikan zat warna sintetis.



3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti
mengenai pengaruh jenis dan konsentrasi modan, penambahan garam dan

konsentrasi warna terhadap ketahanan dan intensitas warna pada kain.
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